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ABSTRAK 

PENERAPAN TANDEM WALKING EXERCISE TERHADAP PENURUNAN 

RISIKO JATUH PADA LANSIA DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA 

BUDI SOSIAL TRESNA WERDHA BUDI PERTIWI : STUDI KASUS 

 

Mutiara Saskia Putri  

NIM 2411460 

e-mail: mutiarasp29@upi.edu 

 

Pendahuluan: Proses penuaan menyebabkan gangguan keseimbangan tubuh pada lansia yang 

dapat meningkatkan risiko jatuh. Kondisi ini membutuhkan intervensi yang efektif dan 

sederhana, salah satunya dengan Tandem Walking Exercise. Intervensi ini dapat meningkatkan 

keseimbangan dan kekuatan otot lansia sehingga mampu menurunkan angka kejadian jatuh 

pada lansia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Tandem 

Walking Exercise terhadap penurunan risiko jatuh pada lansia yang tinggal di Panti Sosial 

Tresna Werdha Budi Pertiwi. Metode Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus deskriptif kualitatif. Partisipan penelitian adalah satu orang lansia perempuan 

berusia 81 tahun yang memiliki skor risiko jatuh sedang berdasarkan instrumen Time Up and 

Go Test (TUGT). Intervensi yang dilakukan berupa Tandem Walking Exercise tiga kali selama 

satu minggu dengan durasi 10 menit. Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa skor TUGT klien mengalami penurunan yang signifikan setelah tiga sesi Tandem 

Walking Exercise dari 25,81 detik (risiko jatuh sedang) menjadi 19,17 detik (risiko jatuh 

ringan) pada penerapan yang ketiga. Simpulan: Tandem Walking Exercise efektif dalam 

menurunkan risiko jatuh pada lansia. Penerapan latihan ini dapat menjadi intervensi yang 

sederhana dan mudah dilakukan dalam upaya pencegahan jatuh pada lansia di Panti Werdha 

Budi Pertiwi. Disarankan agar latihan ini dimasukkan dalam program intervensi bagi lansia 

berisiko jatuh untuk meningkatkan keseimbangan tubuh dan kualitas hidup mereka. 

Kata kunci: Lansia, Tandem Walking Exercise, Risiko Jatuh
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ABSTRACT 

THE APPLICATION OF TANDEM WALKING EXERCISE TO REDUCE THE 

RISK OF FALLS IN THE ELDERLY AT PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA 

BUDI PERTIWI: A CASE STUDY 

 

Mutiara Saskia Putri  

NIM 2411460 

e-mail: mutiarasp29@upi.edu 

 

Introduction: The aging process causes balance disorders in the elderly, which can increase 

the risk of falling. This condition requires effective and simple interventions, one of which is 

Tandem Walking Exercise. This intervention can improve balance and muscle strength in the 

elderly, thereby reducing the incidence of falls. Objective: This study aims to determine the 

effect of implementing Tandem Walking Exercise on reducing the risk of falls among the elderly 

residing at the Tresna Werdha Budi Pertiwi Social Welfare Home. Research Methodology: 

The study design used was a qualitative descriptive case study. The participant was an 81-

year-old female elderly individual with a moderate fall risk score based on the Time Up and 

Go Test (TUGT) instrument. The intervention consisted of Tandem Walking Exercise three 

times a week for 10 minutes each session. Results and Discussion: The research findings 

indicate that the TUGT scores of elderly participants showed a significant decrease following 

three sessions of Tandem Walking Exercise, from 25.81 seconds (moderate fall risk) to 19.17 

seconds (low fall risk) during the third implementation. Conclusion: Tandem Walking Exercise 

is effective in reducing the risk of falls in the elderly. This exercise can serve as a simple and 

easy-to-implement intervention in fall prevention efforts for the elderly at Budi Pertiwi Nursing 

Home. It is recommended that this exercise be included in intervention programs for elderly 

individuals at risk of falls to improve their body balance and quality of life. 

Keywords: Elderly, Fall Risk, Tandem Walking Exercise  
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